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ABSTRAK

Naurah Salsabila, 2023. PENGARUH PENAMBAHAN HYDROGEL SUPERABSORBENT
DAN ABU SEKAM PADI TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT LENTUR BATAKO

Pemenuhan kebutuhan masyarakat yang tidak diiringi dengan pengolahan
sampah yang baik akan berdampak buruk terhadap lingkungan. Salah satu sampah
yang sering ditemukan adalah sampah popok sekali pakai yang mengandung
hydrogel superabsorbent dan abu sekam padi. Hydrogel superabsorbent memiliki
peran penting dalam penyegelan beton karena memiliki sifat menyerap air.
Kandungan komponen kimia dari abu sekam padi memiliki kesamaan dengan
semen portland, oleh sebab itu dapat digunakan sebagai bahan pengganti semen
pada bangunan gedung. Salah satu contoh bangunan gedung adalah dinding.
Dinding merupakan komponen bangunan gedung yang berfungsi sebagai pemisah
atau pembentuk ruangan. Komponen penyusun dinding salah satunya terdiri dari
batako. Sehubungan dengan hal itu maka peneliti melakukan penelitian
eksperimental dengan Analisa kuantitatif terhadap pengaruh penambahan
hydrogel superabsorbent terhadap kuat tekan dan kuat lentur batako.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan batako mengalami
penurunan pada setiap penggunaan 2% abu sekam padi dan penambahan
hydrogel superabsorbent sebesar 0.2%, 0.3%, 0.4%, 0.5%, dan 0.6% . Tetapi untuk
batako dengan penambahan 2% abu sekam padi tanpa hydrogel superabsorbent
memiliki kuat tekan sebesar 27.09 kg/cm? memenuhi standar SNI 03-0349-1989
dengan tipe batako IV serta batako dengan penambahan 2% abu sekam padi dan
0.2% hydrogel superabsorbent memiliki kuat tekan sebesar 25.66 kg/cm?
memenuhi standar SNI 03-0349-1989 dengan tipe batako IV. Hasil pengujian kuat
lentur batako mengalami penurunan pada setiap penggunaan 2% abu sekam padi
dan penambahan hydrogel superabsorbent sebesar 0.2%, 0.3%, 0.4%, 0.5%, dan
0.6%.

Kata kunci: Abu Sekam Padi, Hydrogel Superabsorbent, Batako, Kuat Tekan, Kuat
Lentur
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk
terbanyak di dunia. Berdasarkan data sensus penduduk yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) pada September 2020 jumlah penduduk Indonesia
adalah sebanyak 270,203,917 jiwa. Apabila dibandingkan dengan hasil sensus
penduduk tahun 2010, jumlah penduduk pada September 2020 ini meningkat
sebanyak 32,647,554 jiwa.

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berkaitan terhadap
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh masyarakat. Kebutuhan
masyarakat yang selalu meningkat akan memiliki dampak besar terhadap
produksi sampah nasional. Apabila pemenuhan kebutuhan masyarakat tidak
diiringi dengan pengolahan sampah yang baik, maka dikhawatirkan akan
berdampak buruk terhadap lingkungan dan iklim di dunia

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah
sampah nasional adalah pengolahan sampah berdasarkan prinsip Reduce,
Reuse, Dan Recycle (3R). Reduce, yaitu mengurangi sampah, Reuse yaitu
menggunakan kembali, dan Recycle vyaitu mendaur ulang sampah.
Berdasarkan Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
timbulan sampah nasional serta pengolahannya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Timbulan Sampah Nasional

Timbulan Pengurangan sampah [ Penanganan sampah
Tahun

Sampah
2019 29,210,794 8,481,873.69 217,116,081.78
2020 32,632,440.41 9,845,969.57 17,028,296.11
2021 31,113,237 4,902,995.84 15,068,338.51
2022 20,355,120.83 4,950,295.20 10,114,063.34

(Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN))



Pada tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah timbulan sampah sudah
mengalami penurunan. Akan tetapi, timbulan sampah tersebut masih banyak,
sehingga perlu dilakukan upaya agar timbulan sampah dapat terkelola
maksimal hingga 100%. Timbulan sampah ini terdiri dari berbagai sumber,
diantaranya yaitu berasal dari rumah tangga, perkantoran, pasar tradisional,
pusat perniagaan, fasilitas publik, kawasan dan lainnya. komposisi sampah
berdasarkan sumber sampah per bulan Mei 2023 dapat dilihat pada gambar
1.

Lain: 3.31%
Kawasan: 7.02% —,

Fasilitas Publik: 6.85%

Rumah Tangga: 40.01%

Pasar: 16.1% -

Perniagaan: 20.64% Perkantoran: 6.07%

@ Rumah Tangga Perkantoran Perniagaan () Pasar Fasilitas Publik () Kawasan

Lain
Gambar 1. Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah
(Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),2023)
Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa aktivitas rumah tangga
menempati posisi tertinggi sebagai penghasil sampah, yaitu sebanyak 40.01%.
Penghasil sampah terbesar berikutnya adalah sampah yang berasal dari pusat
perniagaan vyaitu sebesar 20.64%. Lalu dilanjutkan oleh sampah dari pasar
sebesar 16.1%, sampah dari Kawasan sebesar 7.02%, sampah dari fasilitas
publik sebesar 6.85%, sampah dari perkantoran sebesar 6.07%, sampah dari
dari sumber lainnya sebesar 3.31.
Secara umum sampah terbagi menjadi dua, yaitu sampah organik dan
sampah anorganik. Sampah organik yaitu sampah yang mudah terurai dan

tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, sedangkan sampah anorganik



yaitu sampah yang sulit terurai dan membutuhkan waktu yang lama dalam
penguraiannya serta menjadi salah satu penyebab pencemaran lingkungan.
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional

(SIPSN), 18.08% sampah di Indonesia terdiri dari sampah plastik.

Lainnya: 6.58%

Kaca: 2.04% —,
Karet/Kulit: 1.84%
Kain: 2.69%
Logam: 3.02%

Sisa Makanan: 41.16%

Plastik: 18.08% ——

Kertas/Karton: 11.12%
Kayu/Ranting: 13.47%

@ Sisa Makanan Kayu/Ranting Kertas/Karton () Plastik Logam ([ Kain
Karet/Kulit ([} Kaca Lainnya

Gambar 2. Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah.
(Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),2023)

Sampah plastik merupakan kategori sampah anorganik yang
membutuhkan waktu lama dalam penguraiannya. Salah satu jenis sampah
plastik yang berasal dari rumah tangga adalah sampah popok sekali pakai.
Popok sekali pakai seringkali digunakan karena dianggap memberikan
kemudahan dalam pemakaiannya serta praktis dan mudah ditemukan. Karena
kepraktisannya, pemakaian popok sekali pakai akan terus meningkat seiring
berjalannya waktu. Persentase pemakaian popok sekali pakai di Indonesia
adalah 97.1% (Nawawi dkk, 2019). Banyaknya ditemukan sampah popok
sekali pakai pada sungai-sungai ataupun pantai-pantai yang dibuang tanpa
melakukan pengolahan memicu timbulnya pencemaran lingkungan. Oleh

sebab itu permasalahan sampah popok sekali pakai cukup mengkhawatirkan.



( %,“@ & ‘I. Y ,
Gambar 3. Sampah Popok Sekali Pakai
(Sumber : Naurah Salsabila, 2023)

Sampah popok sekali pakai mengandung Superabsorben Polimer (SAP).
Superabsorben adalah istilah yang berkaitan dengan jenis polimer dengan
kemampuan mengabsorbsi air. Salah satu contohnya hydrogel. Hydrogel
memiliki kekmampuan dalam absorbsi air yang mencapai 100 hingga 1000 kali
bobot keringnya melalui ikatan hydrogel (Nawawi dkk, 2019). Hydrogel
Superabsorben dapat didaur ulang dan diaplikasikan dalam berbagai bidang,
salah satunya pada bidang konstruksi.

Selain sampah popok sekali pakai, limbah abu sekam padi juga
merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dalam jumlah banyak namun
masih membutuhkan pengolahan yang lebih baik. abu sekam padi adalah
limbah pertanian yang berasal dari penggilingan padi. Peningkatan
penggilingan padi akan diikuti dengan meningkatnya limbah penggilingan
padi. Ketersediaan sekam padi mencapai 15 juta ton per tahun namun belum
optimal pemanfaatannya (Humas MENPANRB, 2019).

Kandungan komponen kimia dari abu sekam padi adalah Oksida Silika
(SiO2) sebesar 82.26%, Oksida Besi (Fe;Os) sebesar 1.74% dan Oksida
Aluminium (Al,03) sebesar 2.56% (Raharja, 2013). Sedangkan komponen kimia
dari semen portland adalah Oksida Kalsium (Ca0), Oksida Silikat (SiOz), Oksida
Aluminium (AlOs), Oksida Besi (Fe;O3) dan Oksida Magnesium (MgO)
(Ningsih, 2012) Berdasarkan komponen kimia tersebut dapat diketahui bahwa

abu sekam padi memiliki kesamaan dengan dengan semen portland.



Menurut Sandya & Musalamah (2019), pada produksi semen portland
akan terjadi emisi CO; ke udara yang berdampak terhadap lingkungan. Oleh
sebab itu, diperlukan additive yang memiliki kesamaan sifat seperti semen
portland sehingga dapat mengurangi penggunaan semen portland khususnya
pada komponen bangunan gedung. Salah satu komponen bangunan gedung
yaitu dinding.

Dinding merupakan komponen bangunan gedung yang berfungsi
sebagai pemisah atau pembentuk ruangan. Selain itu dinding juga memiliki
fungsi sebagai struktur yang menahan dan menyalurkan beban seperti beban
atap dan beban lantai atasnya. Salah satu material yang kerap digunakan
untuk membangun dinding adalah bata beton atau batako.

Bata beton atau batako adalah unsur bangunan yang terdiri dari
campuran semen portland, air, dan agregat halus yang berperan pada
konstruksi yaitu sebagai pasangan dinding bangunan. Batako merupakan
bahan penyusun dinding yang bersifat non struktural. Meskipun bersifat non
struktural, batako juga harus mengikuti standar kekuatan yang diatur
berdasarkan SNI 03-0349-1989, karena pada mutu tertentu batako juga
digunakan sebagai pemikul beban dalam suatu konstruksi (Prayuda, 2017)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti masih belum menemukan
penggunaan hydrogel superabsorbent dan abu sekam padi pada batako. Oleh
sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap masalah
dengan tema “Pengaruh Penambahan Hydrogel Superabsorbent dan Abu

Sekam Padi (ASP) Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat Lentur Batako”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi beberapa
masalah yaitu :
1. Sampah popok sekali pakai yang memiliki kandungan hydrogel
superabsorbent tidak terkelola dengan baik sehingga menjadi salah satu
penyebab pencemaran lingkungan.

2. Pengolahan limbah abu sekam padi yang belum optimal.



C. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar tugas akhir ini lebih terarah dan

permasalahan tidak meluas. Beberapa batasan masalah pada tugas akhir ini

adalah sebagai berikut

1.

Hydrogel Superabsorbent bersifat sebagai bahan tambah batako berasal
dari sampah popok sekali pakai yang mengandung urin yang ditemukan
di Kota Padang.

Abu sekam padi bersifat sebagai bahan pengganti semen yang didapatkan
dari tempat penggilingan padi di Kota Batusangkar.

Semen yang digunakan yaitu Semen Portland.

Agregat halus yang digunakan berasal dari Kasang, Kecamatan Batang
Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat.

Pengujian kimia material bahan tambah dan bahan pengganti terdiri dari
pengujian XRF pada abu sekam padi dan hydrogel superabsorbent dan
pengujian kadar air, ph dan densitas pada hydrogel superabsorbent.
Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan dan kuat lentur pada
batako.

Jumlah benda uji pada penelitian ini adalah 42 benda uji dengan masing

masing 3 variasi tiap persen campuran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh penambahan hydrogel superabsorbent dan abu
sekam padi terhadap kuat tekan pada batako?
Bagaimana pengaruh penambahan hydrogel superabsorbent dan abu
sekam padi terhadap kuat lentur pada batako?
Berapa persen komposisi yang ideal untuk penambahan hydrogel
superabsorbent dan abu sekam padi agar didapatkan kuat tekan dan kuat

lentur optimal pada batako?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh penambahan hydrogel superabsorbent dan
abu sekam padi terhadap kuat tekan pada batako.

2. Untuk menganalisis pengaruh penambahan hydrogel superabsorbent dan
abu sekam padi terhadap kuat lentur pada batako.

3. Untuk menganalisis komposisi yang ideal untuk penambahan hydrogel
superabsorbent dan abu sekam padi agar didapatkan kuat tekan dan kuat
lentur optimal pada batako.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti , yaitu dapat menambah wawasan serta pengetahuan dan
juga keterampilan . Lalu penelitian ini juga menjadi salah satu syarat agar
peneliti bisa mendapatkan gelar Sarjana Teknik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, vyaitu dapat menjadi referensi untuk
mendukung penelitian.

3. Bagi pembaca, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan analisis data yang telah
dilakukan tentang perbandingan batako normal dengan batako penambahan
abu sekam padi dan hydrogel superabsorbent, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan hydrogel superabsorbent dan penggantian abu sekam padi
sebesar 2% memiliki pengaruh terhadap kuat tekan pada batako. Nilai
kuat tekan batako optimum yaitu batako dengan persentase 0% abu
sekam padi dan 0% hydrogel superabsorbent yaitu sebesar 25.66 kg/cm?
termasuk pada batako pejal tipe IV. Lalu, pada batako dengan
penambahan 2% abu sekam padi dan 0% hydrogel superabsrobent
didapatkan kuat tekan sebesar 27.09 kg/cm?. Nilai kuat tekan pada
batako ini mengalami penurunan, namun termasuk batako tipe IV.
Selanjutnya, pada batako dengan penambahan 2% abu sekam padi dan
0.2% hydrogel superabsrobent didapatkan kuat tekan sebesar 25.66
kg/cm?. Nilai kuat tekan pada batako ini mengalami penurunan, namun
termasuk batako tipe IV. Sedangkan nilai kuat tekan batako dengan
penambahan 2% abu sekam padi dan penambahan hydrogel
superabsrobent sebesar 0.3%, 0.4%, 0.5% 0.6% berturut turut sebesar
22.58 kg/cm?, 18.92 kg/cm?, 14.48 kg/cm?, 12.47 kg/cm?.

2. Penambahan hydrogel superabsorbent dan penggantian abu sekam padi
sebesar 2% memiliki pengaruh terhadap kuat lentur pada batako. Kuat
lentur batako mengalami penurunan untuk penambahan abu sekam padi
dan hydrogel superabsorbent. Nilai kuat lentur dengan penambahan abu
sekam padi dan hydrogel superabsrobent lebih kecil daripada nilai kuat
lentur batako tanpa penambahan abu sekam padi dan hydrogel
superabsorbent. Nilai kuat lentur pada batako dengan 0% penambahan
abu sekam padi dan 0% hydrogel superabsorbent yaitu sebesar 0.983

MPa. Lalu mengalami penurunan pada penambahan 2% abu sekam padi
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dan 0% hydrogel superabsorbent yaitu 0.823 MPa, penambahan 2% abu
sekam padi dan 0.2% hydrogel superabsorbent sebesar 0.734 MPa,
penambahan 2% abu sekam padi dan 0.3% hydrogel superabsorbent
sebesar 0.639 MPa, penambahan 2% abu sekam padi dan 0.4% hydrogel
superabsorbent sebesar 0.585 MPa, penambahan 2% abu sekam padi dan
0.5% hydrogel superabsorbent sebesar 0.525 MPa, dan penambahan 2%
abu sekam padi dan 0.6% hydrogel superabsorbent sebesar 0.463 MPa.

3. Belum ditemukan komposisi ideal pada penambahan abu sekam padi dan
hydrogel superabsorbent.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait komposisi yang tepat pada
bahan pengganti abu sekam padi dan bahan penambah hydrogel
superabsorbent pada pembuatan batako.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keterkaitan atau interaksi
antara material abu sekam padi dan hydrogel superabsorbent pada
batako.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan mesin

pencacah sampah (hydrotermal).
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